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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul “Upaya Peningkatan Kemampuan Ekonomi 

Petani Kelapa Sawit Di Nagari Ampek Koto Barat Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat” Yang disusun oleh Rosi Apriani dengan NIM 

3221024 Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Jumlah petani kelapa sawit dan luas 

lahan yang dikuasai tidak mengalami kenaikan (tetap) selama 5 tahun terakhir, 

Terjadinya penurunan nilai produksi kelapa sawit pada tahun 2021 dan 

Terjadinya penurunan rata-rata pendapatan petani pada tahun 2021  di  Nagari 

Ampek Koto Barat Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis upaya-upaya 

yang dilakukan petani kelapa sawit dalam meningkatkan kemampuan ekonomi 

petani serta memngidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dan hambatan dalam usaha tani mereka. Permasalahan utama yang dihadapi 

petani meliputi fluktuasi harga jual hasil panen kelapa sawit, serta keterbatasan 

akses terhadap modal dan teknologi pertanian.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Tenik pengumpulan data melalui 

observasilapangan, wawancara langsung dengan petani serta dokumentasi 

dengan responden utama para petani sayur dan wali Nagari Ampek Koto Barat 

.Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Ampek Koto Barat Kecamatan Kinali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi perkembangan pendapatan petani 

kelapa sawit di Nagari Ampek Koto Barat Kecamatan  Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat ada yang mengalami peningkatan dan ada yang belum 

mengalami peningkatan pendapatan dari usaha perkebunan kelapa sawit. Serta 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi petani  melalui 

strategi seperti peningkatan produktifitas produksi, diversifikasi usaha pertanian 

dan pemberdayaan masyarakat. Namun,  fluktuasi harga kelapa sawit yang naik 

turun dan kurangnya sarana teknologi modern masih menjadi kendala utama 

yang menyebabkan ketidakstabilan pendapatan setiap tahunnya. 
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